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ABSTRAK

LUDOVICUS TEGAR PRAKASA. 2026. "Potensi Tegakan Dan Dominansi
Hutan Alam Sekunder Di Wilayah Pertambangan PT Borneo Indobara Kabupaten
Tanah Bumbu". Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing: Syam’ani, S.Hut., M.Sc. dan Ir. Hj. Fonny
Rianawati, M.P.

Kata kunci: Hutan alam sekunder, potensi tegakan, dominansi, keanekaragaman
jenis, kemerataan jenis, PT Borneo Indobara.

Hutan alam sekunder merupakan ekosistem yang terbentuk akibat proses regenerasi
alami setelah mengalami gangguan, baik karena aktivitas manusia maupun faktor
alam. Keberadaan hutan alam sekunder di wilayah pertambangan memiliki peran
penting dalam menjaga keseimbangan  ekosistem,  mempertahankan
keanekaragaman hayati, serta mendukung proses pemulihan lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis potensi tegakan, dominansi, keanekaragaman
jenis, dan kemerataan jenis vegetasi pada hutan alam sekunder di sekitar Pit
Mangkalapi, wilayah pertambangan PT Borneo Indobara, Kabupaten Tanah
Bumbu, Kalimantan Selatan. Penelitian dilakukan menggunakan metode jalur
berpetak dengan intensitas sampling 0,02% pada areal hutan alam sekunder seluas
5.897,50 ha. Sebanyak 32 plot pengamatan ditempatkan secara purposive untuk
menginventarisasi vegetasi pada tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon. Data
dianalisis menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), indeks dominansi Simpson
(C), indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), serta indeks kemerataan jenis
(E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan alam sekunder PT Borneo Indobara
memiliki komposisi jenis yang cukup beragam dengan dominansi kelompok
meranti (Shorea spp.) pada sebagian besar tingkat pertumbuhan. Potensi tegakan
menunjukkan pola regenerasi yang baik, ditandai oleh jumlah individu yang lebih
tinggi pada tingkat semai dan pancang dibandingkan tingkat tiang dan pohon. Nilai
indeks dominansi tergolong rendah hingga sedang, menunjukkan tidak adanya
penguasaan yang berlebihan oleh satu jenis tertentu. Indeks keanekaragaman
berada pada kategori sedang hingga tinggi, sedangkan indeks kemerataan
menunjukkan penyebaran individu antar jenis yang relatif merata. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa hutan alam sekunder di sekitar Pit Mangkalapi masih
memiliki struktur komunitas vegetasi yang stabil serta potensi ekologis yang baik
untuk mendukung fungsi konservasi dan keberlanjutan pengelolaan kawasan.



ABSTRACT

LUDOVICUS TEGAR PRAKASA. 2026. "Standing Stock Potential and
Dominance of Secondary Natural Forest in the Mining Area of PT Borneo Indobara,
Tanah Bumbu Regency " Skripsi, Forestry Study Program Faculty of Forestry
Lambung Mangkurat University. Advisor: Syam’ani, S.Hut., M.Sc. and Ir. Hj.
Fonny Rianawati, M.P.

Keywords: Secondary natural forest, stand potential, species dominance, species
diversity, species evenness, PT Borneo Indobara.

Secondary natural forests are ecosystems that develop through natural regeneration
processes following disturbances caused by human activities or natural events. In
mining areas, secondary natural forests play an important role in maintaining
ecological balance, preserving biodiversity, and supporting environmental recovery
processes. This study aimed to analyze stand potential, species dominance, species
diversity, and species evenness in a secondary natural forest surrounding Pit
Mangkalapi within the mining concession area of PT Borneo Indobara, Tanah
Bumbu Regency, South Kalimantan. The study employed a line-plot sampling
method with a sampling intensity of 0.02% within a 5,897.50-ha secondary natural
forest area. A total of 32 sample plots were purposively established to inventory
woody vegetation at the seedling, sapling, pole, and tree growth stages. Data were
analyzed using the Important Value Index (IVI), Simpson’s Dominance Index (C),
Shannon-Wiener Diversity Index (H”), and Species Evenness Index (E). The results
indicated that the secondary natural forest of PT Borneo Indobara possesses
relatively high species richness, with meranti (Shorea spp.) dominating most
growth stages. Stand potential exhibited a favorable regeneration pattern, as
evidenced by higher numbers of individuals at the seedling and sapling stages
compared to the pole and tree stages. Dominance index values ranged from low to
moderate, indicating that no single species excessively controlled the community
structure. Species diversity was categorized as moderate to high, while species
evenness values suggested a relatively uniform distribution of individuals among
species. These findings indicate that the secondary natural forest surrounding Pit
Mangkalapi maintains a stable vegetation community structure and possesses
substantial ecological potential to support conservation functions and sustainable
forest management within the mining concession area.



RINGKASAN

LUDOVICUS TEGAR PRAKASA. 2026. "Potensi Tegakan Dan
Dominansi Hutan Alam Sekunder Di Wilayah Pertambangan PT Borneo Indobara
Kabupaten Tanah Bumbu". Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Syam’ani, S.Hut., M.Sc. dan Ir.
Hj. Fonny Rianawati, M.P.

Tingginya laju kerusakan hutan di Indonesia, khususnya di Kalimantan,
akibat berbagai aktivitas pemanfaatan lahan seperti pertambangan, perkebunan, dan
pembukaan kawasan hutan. Aktivitas pertambangan batubara dapat menyebabkan
perubahan tutupan lahan, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta
terganggunya fungsi ekologis hutan. Oleh karena itu, diperlukan informasi
mengenai potensi tegakan, dominansi, keanekaragaman, dan kemerataan jenis
vegetasi sebagai dasar pengelolaan dan perlindungan kawasan hutan yang masih
tersisa. Penelitian dilakukan pada kawasan hutan alam sekunder PT Borneo
Indobara yang memiliki luas sekitar 5.897,5 hektar atau 24,47% dari total luas
konsesi perusahaan sebesar 24.100 hektar. Secara geografis lokasi penelitian berada
di Kecamatan Kusan Hulu, Kabupaten Tanah Bumbu. Kawasan ini memiliki
kondisi topografi bergelombang hingga curam dengan ketinggian antara 30-200
meter di atas permukaan laut, curah hujan tahunan sekitar 3.000 mm, dan suhu rata-
rata 29-30°C. Kondisi tersebut mendukung pertumbuhan berbagai jenis vegetasi
hutan hujan tropis.

Metode yang digunakan adalah analisis vegetasi dengan teknik jalur
berpetak. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive pada kawasan hutan
alam sekunder dengan luas plot 0,04 hektar dan intensitas sampling sebesar 0,02%,
sehingga diperoleh 32 plot pengamatan. Pengamatan dilakukan pada empat tingkat
pertumbuhan vegetasi, yaitu semai, pancang, tiang, dan pohon. Data yang
dikumpulkan meliputi jenis tumbuhan, jumlah individu, diameter batang, frekuensi
kehadiran, dan dominansi jenis. Selanjutnya data dianalisis menggunakan Indeks
Nilai Penting (INP), Indeks Dominansi Simpson, Indeks Keanekaragaman

Shannon-Wiener, dan Indeks Kemerataan Jenis.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan alam sekunder PT Borneo
Indobara masih memiliki struktur vegetasi yang relatif baik dengan proses
regenerasi yang berlangsung secara alami. Pada berbagai tingkat pertumbuhan
ditemukan sejumlah jenis tumbuhan yang mendominasi komunitas vegetasi. Jenis-
jenis dari kelompok meranti (Shorea spp.) memiliki nilai dominansi dan Indeks
Nilai Penting yang tinggi sehingga menjadi penyusun utama tegakan hutan.
Dominasi jenis meranti menunjukkan bahwa kondisi habitat masih mendukung
pertumbuhan jenis-jenis khas hutan hujan tropis Kalimantan. Selain itu, jumlah
individu pada tingkat semai dan pancang lebih tinggi dibandingkan tingkat tiang
dan pohon, yang menunjukkan bahwa regenerasi alami masih berlangsung dengan
baik dan mampu menjamin keberlanjutan tegakan pada masa mendatang.

Berdasarkan analisis indeks ekologi, nilai dominansi tergolong rendah
hingga sedang sehingga tidak terdapat satu jenis yang menguasai komunitas secara
mutlak. Nilai keanekaragaman jenis berada pada kategori sedang hingga tinggi
yang menunjukkan kondisi ekosistem relatif stabil. Sementara itu, indeks
kemerataan menunjukkan distribusi individu antarjenis cukup merata sehingga
struktur komunitas vegetasi tergolong seimbang. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa hutan alam sekunder di wilayah PT Borneo Indobara masih
memiliki potensi tegakan yang baik, keanekaragaman jenis yang cukup tinggi,
dominansi yang stabil, dan regenerasi alami yang berlangsung dengan baik,
sehingga perlu terus dijaga melalui kegiatan perlindungan, pemantauan, dan

pengelolaan hutan yang berkelanjutan.
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